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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk mancatu tujuan.
Seperti yang dipaparkan oleh Surakhmad (1985: $8it) “metode merupakan
cara utama yang dipergunakan untuk mencapai sug@nt. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbandingan efeks\i@sil ketepatan servis antara
teknik servis mengambang di atas kepala dengamktskervis melingkar dalam
permainan bola voli. Oleh karena itu, dibutuhkantade yang tepat untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukeaka penulis melakukan
penelitian dengan metode deskriptif. Tujuan menggan metode deskriptif
adalah untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan imgamian hasil
pemecahan masalah melalui cara-cara tertentu sgsngan prosedur penelitian.

Seperti yang dijelaskan oleh Hasan (2002: 22) neetiedkriptif bertujuan untuk:

Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yangukiekan gejala yang
ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa koddis praktek-praktek
yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluaentukan apa yang
dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah ganta dan belajar dari
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana datukepupada waktu
yang akan datang.

Mengenai pengertian metode deskriptif menurut Surad (1985: 139)
“Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan afas yang ada pada masa

sekarang”. Pendapat tersebut di atas memberikannandlahwa penelitian
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deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untinggambarkan suatu peristiwa
yang nampak saat sekarang dalam suatu situash fglbsnya lagi tentang ciri-
ciri metode deskriptif dijelaskan oleh Surakhmad®88:140) adalah sebagai

berikut;

1. Memusatkan diri pada pemecahan rahsahsalah yang ada pada
masa sekarang, pada masalah-masalah aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disudlijglaskan dan kemudian
di analisa ( karena metode ini sering disebut nmeetodlitik).

Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini adal@emperoleh
gambaran yang jelas mengenai perbandingan seengambang dengan servis
mengambang melingkar terhadap ketepatan sasaram dalbang olahraga bola

voli.

B. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populas

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh pemecahamasatah
diperlukan adanya data. Data ini diperoleh dareblgenelitian atau populasi
yang diselidiki. Populasi dalam suatu penelitiarrupakan kumpulan atau
objek yang mempunyai sifat-sifat umum. Dalam ] Arikunto (2006:
130), bahwa “Populasi adalah keseluruhan subyeklitian”. Lebih lanjut
Hasan (2002:58) menjelaskan “populasi adalah tagatlari semua objek atau

individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelalan lengkap yang akan
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diteliti”. Berdasarkan urayan di atas maka, poputielam penelitian ini

adalah pemain bola voli club Tiger Cilamaya Kabrd¢eang.

2. Sampel

Mengenai batasan sampel, Arikunto (2006: 131) elaskan “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteltdapun pengertian sampel
menurut Hasan (2002: 58) Bahwa “Sampel adalah batpa populasi yang
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga meknkiarakteristik tertentu,
jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili gl Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebdgrapopulasi. Teknik
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adadampe! purvosive karena,
teknik ini dikhususkan hanya untuk karakteristinpal tertentu saja.

Teknik sampling purposive menurut sugiyono @998) bahwa
“Sampling purposive adalah teknik penentuan samdpeban pertimbangan
tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian teptémalitas makanan,
maka sampel sumber datanya adalah orang yang aditaman”. Dari
pernyataan tersebut dijelaskan bahwa sampling piwpalah pengambilan
sampel dengan cara pertimbangan-pertimbangan tiertesuai karakteristik
tujuan penelitian.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalanggwerakan teknik

sampling purposive menurut Arikunto (2006: 140)lada

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciriatay karakteristik
tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.
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b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar pakan subjek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang teedggada populasi.

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengammat di dalam
studi pendahuluan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka peneinbuat kriteria
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adafdmain bola voli yang
telah menguasai teknik dasar servis mengambangseias mengambang
melingkar dalam permainan bola voli, maka yang @iarantuk menjadi

sampel adalah 10 orang.

C. Desain Pendlitian
Dalam suatu penelitian deskriptif pengambilan datag digunakan harus
dipilih dasar yang tepat. pada penelitian ini laatgkangkah yang disusun adalah:
1. Menetapkan populasi dan sampel
2. Pengambilan dan pengumpulan data, melalui tes elagusuran
3. Menetapkan desain penilitian yang digunakan penulis
4. Analisis data

Adapun desain penelitian yang digunakan adalddagse berikut:

X

Xz
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Keterangan :

X1 . Servis mengambang

Xz : Servis mengambang melingkar
Y . Ketepatan Servis

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan malegat dibuat

langkah-langkah penelitian pada bagan 3.1 yangtdiégeat di bawah ini:

Populasi
l
Sampel
Tes servis mengambang Tes servig mengambang
melingkar
Hasil

l

Pengolahan data

l

Kesimpulan

Bagan 3.1
Lamgkah-langkah Penelitian
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D. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006: 168jalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih ba#tard arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
Berdasarkan pernyataan diatas maka Instrumen panejiang akan digunakan
adalah tes servis dari NCSU Volleyball Skills TBsittery dengan validitas 0,88
dan reliabilitas 0,65. Adapun alat-alat pendukurgagalah:
1. Lapangan voli
2. Bola voli
3. Meteran
4. Kapur putih
5. Alat tulis
Tata cara pelaksanaan tes tersebut sebagai berikut:
Tes ketepatan servis pada cabang olahraga bola voli
a) Tujuan: Untuk mengukur ketepatan servis pada cabkaigaga bola voli.
b) Alat/fasilitas: Formulir skor, alat tulis, lapangbarmain bola voli,
meteran, bola voli, dan peluit.
c) Tahapan tes:
1. Pemanasan
2. Penjelasan
3. Pemanasan melakukan servis

4. Pelaksanaan tes
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5. Pelemasan dan selesai.

d) Pelaksanaan tes:

1. Testee melakukan servis sesuai dengan teknik yeargdigunakan
yaitu teknik servis mengambang dan servis mengagvestingkar.

2. Testee berada di belakang daerah servis dan malalsgktvis sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

3. Apabila bola yang jatuh di luar lapangan dan biolakt melewati net
dianggap gagal dengan mendapatkan nilai nol sebatmtestee.

4. Bola yang dipukul dan masuk namun terlebih dahuwtagenai net
dianggap sah.

5. Bola yang jatuh pada batas pembagian daerah sadaarbil nilai
yang terbesar.

Penilaian: Skor diambil dari jatuhnya bola ke daesasaran. Jika bola

jatuh tepat pada garis yang membatasi dua petakasasiaka skor yang

dicatat adalah skor yang paling tinggi, dan skpetbleh dari hasil jumlah

keseluruhan testee dalam 10 kali kesempatan medakegevis atas. Untuk

lebih jelasnya mengenai tes yang akan digunakark katepatan servis

dalam permainan bola voli dapat dilihat pada gar3tkhr
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3 7dtr 45 M 1,5 M
3
3. 250
Net 3 2 2P 4
3,235
3
Gambar 3.1

Tes Servis Dalam Permainan Bola Voli
Sumber: NCSU Volleyball Skills Test Battery

E. Lokas dan Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pelaksanaan pengumpulan data akan lebih lancar manila
mempersiapkan jadwal yang terencana, agar kelaggeupenelitian berjalan
dengan baik. Adapun jadwal pelaksanaan pengumpdéda adalah sebagai
berikut:
a. Tempat : Lapang Bola Voli Tiger Club Manggung Jaya
b. Hari/Tanggal : Rabu-Jumat/01-03 Juni 2011

c. Waktu : 15.00 WIB — Selesai

F. Teknik dan Analisis Data
Pengolahan data dilakukan setelah data hasil p@nelidiperoleh.
Pengolahan data dilakukan berdasarkan metodetig&@tsgar diperoleh suatu

akhir atau kesimpulan yang benar. Adapun rumus-sustatistika agar diperoleh
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suatu akhir atau kesimpulan yang benar. Adapun stmmnus statistika yang
digunakan untuk mengolah data hasil tes dikutip daku “Statistika untuk
Penelitian” (2010) yang disusun oleh Sugiyono. lkaglangkah yang penulis
gunakan dalam pengolahan data ini adalah sebaglaibe

1. Mencari rata-rata dari setiap kelompok data, ydgngan rumus:

_ Xi
X — &
n
Keterangan:
X = Mean atau Rata-rata yang dicari

>Xi =Jumlah Seluruh Skor
N = Jumlah Sampel
2. Menghitung simpangan baku, menurut Sugiyono (2&IA): dari kelompok

data atau variable-variabel yaitu dengan menggunakaus:

A ’Z(X—X)2
5= n—1

Keteranan:

S = Simpangan Baku yang dicari
X = Skor mentah

X = Rata-rata dari skor mentah
N = Jumlah sampel

3. Mengujinormalitas data menggunakan uji kenormalalefors. Prosedur
yang digunakan menurut Sugiyono (2010: 77) adalah:

a. Pengamatan XX, . X, dijadikan bilangan bakid,, Z,, ..., Z, dengan

.

menggunakan rumus:
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X, — X
h="5

(X dan S merupakan rata-rata dan simpangan baksatagel).

. Untuk bilangan baku ini digunakan daftar distribusormal baku,
kemudian dihitung peluang H)Z= P(Z 2).

. Selanjutnya dihitung proporsi1Z Z, ..., Z, >Z;. Jika proporsi ini
dinyatakan s(Zi), maka:

Banyaknya Z;,Z,, ..., Z, X Z;
n

S(Zy) =

. Menghitung selisih F (X— S (4) kemudian tentukan harga mutlaknya.
. Ambil harga yang paling besar diantara harga-hamgalak selisih
tersebut. Untuk menolak atau menerima hipotesis, kandingkan &
dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar ukttaraf nyatac yang
dipilih. Kriterianya adalah: tolak hipotsis nol §iki, yang diperoleh dari

data pengamatan melebihi L dari daftar tabel.

. Menguji homogenitas. Rumus yang digunakan menuwgtySno (2010: 140)

adalah sebagai berikut:

Variasi terbesar

~ Variasi terkecil

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis jikawuhy lebih kecil dari Fpel

distribusi dengan derajat kebebasan 5 ¥4) dengar = 0,05.

. Menghitung simpangan baku gabungan. Rumus yangnalkgun adalah

sebagai berikut:

(n; — 1S} — (ny — 1)S5

2 _
= n1+n2—2
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Keterangan :

S =simpangan baku gabungan
S, = simpangan baku kelompok 1
S, = simpangan baku kelompok 2
n; = Jumlah Sampel Kelompok 1

n, = Jumlah Sampel Kelompok 2

Uji signifikansi uji rata-rata satu pihak dengannggunakan rumus:

t:u
St 82
n; N

Keterangan:
S = Simpangan baku
n; = Jumlah Sampel dari masyarakt sekitar
n, = Jumlah sampel dari pengunjung
X, = Rata-rata dari masyarakat sekitar
X, = Rata-rata dari pengunjung
Untuk uji criteria pengujiannya adalah tolak hgms, jika t > 1,. Untuk
harga lainnya Ho ditolak, distribusi t dengan tiagkepercayaan 0,95 dan
derajat kebebasan (dk) = (# n, — 2). Untuk lebih jelasnya lagi mengenai uji
hopotesis nol (k), hipotesis statistika dirumuskan sebagai berikut:
Ho: M1 =2

Ha: M1 # K2



